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Abstract: : Lately, long-distance marriages are happening a lot in society. This is
due to work or education. Given the geographical distance between the spouses,
trust is necessary to obtain happiness in a marital relationship. Therefore, this
study aims to determine the relationship between trust in partners and marital
happiness in wives who undergo long-distance marriages. The subject of the
participants in this study was a wife who had a long-distance marriage and was
working or studying with an age range of 21-40 years. The number of participants
in this study were 32 people. This study uses a quantitative approach that is
correlational. This study used a data collection instrument, namely the scale
Likert. The results of this study indicate that there is a positive and significant
relationship between trust in partners and marital happiness with a correlation
coefficient value of 0.566 and p value = 0.001 (p < 0.05), which means the higher
the trust in the partner, the higher the marital happiness for the wife who
undergoes long distance marriage and vice versa.
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Pendahuluan

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial, artinya manusia tidak dapat hidup sendiri dan selalu
membutuhkan orang lain dalam setiap perkembangan hidupnya mulai dari masa kanak-kanak hingga masa
dewasa akhir. Membutuhkan orang lain dalam kehidupan manusia disebut sebagai kebutuhan afiliasi.

Adanya kebutuhan afiliasi seringkali mengarahkan individu pada perasaan dan ketertarikan terhadap lawan
jenis, yang mengarah ke hubungan yang lebih serius yaitu menikah (Afiffah 2019).

Menikah umumnya dilakukan oleh individu yang sudah memasuki fase dewasa awal. Menurut UU
No. 1 tahun 1974 pasal 1, pernikahan adalah ikatan lahir batin, antara seorang pria dengan seorang wanita
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sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa (https://kemenag.go.id/file/dokumen/UUPerkawinan.pdf). Dalam ikatan
pernikahan seorang laki-laki dan perempuan diharuskan untuk memiliki komitmen satu sama lain dengan
saling memberikan perhatian dan kasih sayang kepada pasangan. Ada beberapa faktor mengapa individu
memilih untuk menikah diantaranya yaitu, pengakuan sah secara hukum, kebutuhan biologis terpenuhi,
emosional, spiritual, ekonomi, menginginkan keturunan dan menciptakan kebahagiaan dalam pernikahan
(Fatima and Ajmal 2012).

Dalam pernikahan, kebahagiaan merupakan salah satu hal yang diharapkan oleh pasangan suami
istri. Menurut Azrin et al., (1973) kebahagiaan pernikahan merupakan hasil penguatan dari pasangan yang
diperoleh dari ikatan pernikahan, penguatan tersebut bahkan melebih penguatan yang diterima seseorang
ketika belum menikah (Azrin et al. 1973). Azrin et al,, (1973) juga menegaskan bahwa kebahagiaan
pernikahan dapat terjadi bila individu baik suami maupun istri saling memberikan penguatan positif
terhadap pasangannya yang dilakukan secara terus menerus. Namun, faktanya untuk mencapai kebahagiaan
pernikahan tidak selalu berjalan dengan mulus.

Sebelum memasuki jenjang pernikahan pasangan suami istri tentunya memerlukan kesiapan untuk
menghadapi tuntutan dan tanggung jawab yang baru. Harahap menyatakan bahwa salah satu tuntutan dan
tanggung jawab baru setelah menikah, pasangan suami istri harus memiliki kesungguhan untuk mencari
rezeki agar menciptakan rumah tangga yang bahagia (Qomariyah 2015). Seiring berjalannya waktu
kebutuhan hidup berkeluarga semakin meningkat. Oleh sebab itu, tidak menutup kemungkinan bagi istri
untuk bekerja membantu pendapatan suami agar kebutuhan rumah tangganya dapat terpenuhi (Qomariyah
2015). Magnuson dan Norem (1999) menyatakan tingginya persaingan dalam mengejar karir dan pendidikan
menuntut pasangan suami istri untuk tinggal terpisah. Salah satu faktor yang menjadi penghambat dalam
mencapai kebahagiaan pernikahan adalah ketika pasangan suami istri harus tinggal terpisah kemudian tidak
dapat mengelola kondisi tersebut dengan baik. Fenomena ini banyak terjadi di kalangan masyarakat yang
biasa dikenal dengan pernikahan jarak jauh.

Pernikahan jarak jauh merupakan pasangan suami istri yang memiliki karir masing-masing, dimana
keduanya mempunyai keinginan untuk mempertahankan pernikahan namun dipaksa untuk memilih tinggal
secara berjauhan dan menjaga karir masing-masing disisi lain mereka juga dituntun untuk menjaga
komitmen pernikahan (Rhodes 2002). Menurut Jimenez (2010) pernikahan jarak jauh biasanya ditandai
dengan ketidakhadiran pasangan atau tidak adanya kelekatan fisik dengan pasangan karena sulitnya untuk
bertemu secara langsung serta sulitnya kembali ke rumah dalam satu hari (Prameswara and Sakti 2016).
Stafford (2005) menyatakan bahwa terpisah secara geografis dan kesulitan memiliki kedekatan dengan
pasangan akan menyebabkan individu mengalami berbagai kondisi psikologi yang dirasakan seperti stres,
merasa kesepian, cemas, emosi yang kurang stabil, dan ragu terhadap pasangan (Ramadhini and Hendriani
2015).

Pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh tentunya tidak terlepas dari tantangan. Kariuki (2014)
menyatakan bahwa ada beberapa tantangan yang kerap kali muncul pada pasangan suami istri yang
menjalani pernikahan jarak jauh, seperti merasa diasingkan pasangan dan orangtua serta anak, komunikasi
yang tidak baik, kehilangan kesempatan dalam mengasuh dan memiliki anak, perbedaan zona waktu,
merasa curiga, terjadi perselingkuhan, ketidakjujuran, dan ketidakpercayaan terhadap pasangan. Kurangnya
rasa percaya satu sama lain akan memicu persoalan pada pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh.
Dewi (2013) menyatakan jika salah satu pasangan sudah mulai tidak memiliki kejujuran dan mulai tidak
percaya dengan pasangannya, maka akan timbul perasaan tidak aman, tidak nyaman, dan tidak ada
kemandirian sehingga hal tersebut dapat berujung pada konflik bahkan perceraian (Naibaho and Virlia
2017). Penelitian Rindfuss dan Stephen (1990) menunjukkan bahwa pada pasangan jarak jauh kemungkinan
untuk bercerai lebih besar.

Banyaknya tantangan yang terjadi dalam pernikahan jarak jauh, salah satu faktor yang dapat
mempertahankan kebahagiaan dalam hubungan pernikahan adalah menumbuhkan rasa percaya kepada
pasangan. Fatima dan Ajmal (2012) menyatakan bahwa rasa percaya adalah salah satu dari enam belas
faktor yang mempengaruhi kebahagiaan dalam kehidupan pernikahan. Kepercayaan merupakan kekuatan
dalam sebuah hubungan yang didasari dengan perasaan yakin terhadap pasangan, perasaan tersebut berasal
dari kepedulian terhadap satu sama lain (Rempel et al., 1985).

(Kepercayaan dan Kebahagiaan Pernikahan pada Istri yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh)
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Hasil penelitian Muhardeni (2018) menunjukkan terdapat hubungan kepercayaan dan kebahagiaan
pernikahan, semakin tinggi kepercayaan terhadap pasangan maka akan semakin tinggi juga tingkat
kebahagiaan pernikahan begitu juga sebaliknya. Selaras dengan penelitian Ramadhini dan Hendriani (2015)
menjelaskan bahwa dengan adanya kepercayaan yang dimiliki terhadap pasangan akan memperkuat
hubungan pernikahan khususnya pada pernikahan jarak jauh. Penelitian Afiffah (2019) juga menegaskan
bahwa kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebahagiaan pernikahan pada hubungan
pernikahan jarak jauh. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Risandy (2018) hasil penelitian
menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara peran kepercayaan terhadap kebahagiaan dalam
hubungan pernikahan. Penelitian Sharp (2010) menunjukkan bahwa orang yang dapat dipercaya cenderung
lebih disukai, lebih bahagia, lebih menarik, dan mudah beradaptasi dengan pasanganya, serta dianggap
paling dekat dibandingkan dengan orang yang kurang dapat dipercayai. (Naibaho and Virlia 2017).

Berdasarkan fenomena diatas dan penelitian sebelumnya, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui korelasi atau hubungan antara kepercayaan terhadap pasangan dengan kebahagiaan pernikahan
pada istri yang menjalani hubungan jarak jauh, dengan hipotesis ada hubungan positif antara kepercayaan
terhadap pasangan dengan kebahagiaan pernikahan pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh.
Semakin tinggi kepercayaan istri yang menjalani pernikahan jarak jauh, maka semakin tinggi juga
kebahagiaan pernikahan. Dan sebaliknya, semakin rendah kepercayaan istri yang menjalani pernikahan
jarak jauh maka akan semakin rendah kebahagiaan pernikahan.

Metode

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain
korelasional. Penelitian ini menguji dua variabel yaitu kebahagiaan pernikahan sebagai variabel terikat dan
kepercayaan sebagai variabel bebas. Partisipan yang digunakan adalah seorang istri yang menjalani
pernikahan jarak jauh, sedang bekerja atau menempuh pendidikan, memiliki anak (minimal 1 tahun), usia
pernikahan 6 bulan-15 tahun, dan berusia 21-40 tahun. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016) teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan atau memiliki kriteria tertentu untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk
memperoleh partisipan, peneliti membagikan kuesioner online dalam bentuk google form yang disebarkan
melalui platform media sosial seperti Instagram dan Whatsapp. Waktu yang dibutuhkan peneliti untuk
mengumpulkan mulai tanggal 08 Juni-01 Juli 2021.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk skal dengan empat alternatif
jawaban yaitu “Sangat Setuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS), “Sangat Tidak Setuju” (STS). Uji
seleksi item pada skala kebahagiaan pernikahan dan kepercayaan dilakukan dengan standar koefisien
korelasi > 0,30 (Azwar, 2012) dan selanjutnya dilakukan uji rehabilitas. Skala kebahagiaan pernikahan
dalam penelitian ini dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek kebahagiaan pernikahan
yang dikemukan Azrin dkk. (1973). Dari 40 aitem terdapat 29 aitem memiliki data diskimininasi yang baik
dengan koefisien Alpha Cronbach 0,904. Skala kepercayaan dalam penelitian ini terdiri dari 30 item. Skala ini
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kepercayaan yang dikemukan oleh Rempel dkk.
(1985). Dari 30 aitem terdapat 25 aitem memiliki data diskriminasi yang baik dengan koefisien Alpha
Cronbach 0,936.

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik korelasi spearman rho. Uji korelasi Spearman rho dipilih
dalam penelitian ini karena jumlah data responden yang didapatkan tidak cukup banyak sehingga data tidak
berdistribusi normal pada semua responden (Vusvitasari dkk., 2006). Analisis data dalam penelitian ini
dibantu menggunakan program IBM SPSS versi 25.

Hasil dan Pembahasan

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 32 orang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil
kategorisasi pada skala kebahagiaan pernikahan dan skala kepercayaan sebagian besar istri yang menjalani
pernikahan jarak jauh pada penelitian ini berada pada kategori tinggi Berikut hasil kategorisasi skor pada
skala kebahagiaan pernikahan dan skala kepercayaan :
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Tabel 1 Kategorisasi skor skala Kebahagiaan Pernikahan

Interval Kategori F Persentase
98,6 <x<116 Sangat Tinggi 10 31,25 %
81,2<x<98,6 Tinggi 22 68,75%
63,8 <x< 81,2 Sedang 0 0%
46,4 <x < 63,8 Rendah 0 0%

29<x<46/4 Sangat Rendah 0 0%

Tabel diatas menunjukan bahwa 10 orang partisipan 31,25% memiliki kebahagiaan
pernikahan pada kategori sangat tinggi dan 22 orang 68,75% memiliki kebahagiaan pernikahan pada
kategori tinggi..

Tabel 2 Kategorisasi skor skala Kepercayaan

Interval Kategori F Persentase
85 <x <100 Sangat Tinggi 8 25 %
70<x<85 Tinggi 22 68,75%
55<x<70 Sedang 1 3,125%
40<x<55 Rendah 1 3,125%
25<x<40 Sangat Rendah 0 0%

Tabel diatas menunjukan bahwa 8 orang partisipan 25% memiliki kepercayaan terhadap
pasangan pada kategori sangat tinggi, 22 orang partisipan 68,75% memiliki kepercayaan terhadap
pasangan pada kategori tinggi, 1 orang partisipan 3,125% memiliki kepercayaan terhadap pasangan
pada kategori sedang, dan 1 orang partisipan 3,125% memiliki kepercayaan terhadap pasangan pada
kategori rendah.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Kebahagiaan Kepercayaan

Pernikahan
N 32 32
Kolmogorov-Smirnov Z 162 .166
Asymp. Sig. (2-tailed) .033 .025

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas pada tabel 3 diketahui bahwa skala kebahagiaan
pernikahan memiliki nilai Kolmogorov Smirnov 0,162 (p = 0,033) dan skala kepercayaan terhadap
pasangan memiliki nilai Ko/mogorov Smirnov 0,168 (p = 0,025). Data yang berdistribusi normal harus
memenuhi syarat data normal yaitu p>0,05 artinya semua data responden dalam penelitian ini tidak
berdistribusi normal.

(Kepercayaan dan Kebahagiaan Pernikahan pada Istri yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh)
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Tabel 4 Hasil Uji Linearitas

F Sig.

Kebahagiaan* Between Groups Linearity 23.740 .000
Kepercayaan

Deviation from 2.127 .093

Linearity

Hasil uji asumsi selanjutnya, hasil uji linearitas pada tabel 4 menunjukkan nilai F = 2,127 dan p =
0,093 > 0,05 artinya kepercayaan terhadap pasangan dan kebahagiaan pernikahan memiliki hubungan yang
linear.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Kepercayaan * Kebahagiaan Pernikahan

Spearman''s Correlation .556
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) .001

Hasil uji hipotesis pada tabel 4 memperlihatkan nilai r = 0,556 dan nilai signifikan sebesar 0,001 (p
< 0,005). Menurut Sudarno (2017) jika nilai r berada pada rentang 0,5 < r < 0,9 maka tingkat hubungan
dapat dikategorikan menjadi positif moderat atau positif sedang (Pitipaldi dkk., 2018). Artinya hasil
penelitian ini menjawab hopotesis yang dikemukakan yaitu ada hubungan positif antara kepercayaan
terhadap pasangan dengan kebahagiaan pernikahan pada istri yang menjalani sedang menjalani pernikahan
jarak jauh.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa seorang istri yang mampu menanamkan rasa percaya
terhadap pasangannya ketika menjalani pernikahan jarak jauh maka hubungan pernikahan yang dijalani
akan memperoleh kebahagiaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhardeni (2018) yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan kepercayaan dan kebahagiaan pernikahan, semakin tinggi
kepercayaan terhadap pasangan maka akan semakin tinggi juga tingkat kebahagiaan pernikahan begitu juga
sebaliknya. Selaras dengan penelitian Ramadhini dan Hendriani (2015) menjelaskan bahwa dengan adanya
kepercayaan yang dimiliki terhadap pasangan akan memperkuat hubungan pernikahan khususnya pada
pernikahan jarak jauh. Penelitian Afiffah (2019) juga menegaskan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kebahagiaan pernikahan pada hubungan pernikahan jarak jauh. Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan Risandy (2018) hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang
signifikan antara peran kepercayaan terhadap kebahagiaan dalam hubungan pernikahan. Penelitian Sharp
(2010) menunjukkan bahwa orang yang dapat dipercaya cenderung lebih disukai, lebih bahagia, lebih
menarik, dan mudah beradaptasi dengan pasanganya, serta dianggap paling dekat dibandingkan dengan
orang yang kurang dapat dipercayai. (Naibaho and Virlia 2017).

Kepercayaan merupakan peran penting dalam mempertahankan hubungan dalam pernikahan,
karena jika kepercayaan hilang maka hubungan tidak akan berjalan dengan baik. Rasa percaya juga dapat
menimbulkan rasa cinta pada pasangan terus berkembang sehingga pasangan akan merasa nyaman dalam
menjalankan hubungan pernikahan (Ramadhini and Hendriani 2015). Dalam pernikahan jarak jauh,
kepercayaan menjadi elemen paling mendasar yang tetap harus dipertahankan karena individu yang
menjalani pernikahan jarak jauh tidak dapat mengamati secara langsung kehidupan pasangannya. Apabila
hubungan sudah tidak didasari dengan keetidakpercayaan maka pasangan suami istri cenderung dapat
menimbulkan konflik atau permasalahan sehingga timbul ketidaknyamanan pada hubungan tersebut
bahkan dapat berakhir pada perceraian.

Berdasarkan kategorisasi skor skala pada tabel 1, sebagian besar partisipan dengan persentase
68,75% memiliki kepercayaan tergolong pada kategori tinggi. Artinya istri yang menjalani pernikahan jarak
jauh pada penelitian ini memiliki kepercayaan yang tinggi. Hal ini terjadi karena individu ingin
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mempertahankan hubungan pernikahannya. Dengan adanya kepercayaan yang dibangun dengan baik
dalam hubungan pernikahan jarak jauh maka dapat meminimalisir terjadinya konflik dan kebahagiaan
dapat diperoleh dalam hubungan pernikahan tersebut. Kepercayaan merupakan peran penting yang
diperlukan untuk mencapai hubungan yang sukses (Naibaho and Virlia 2017). Kim dkk. (2015) menyatakan
bahwa individu dengan kepercayaan yang tinggi biasanya memiliki hubungan yang bahagia dan berfungsi
dengan baik, sedangkan individu dengan kepercayaan rendah cenderung memiliki hubungan yang kurang
memuaskan dan berfungsi lebih buruk. Hasil penelitian Kauffman (2000) menunjukkan bahwa kepercayaan
merupakan syarat keberhasilan hubungan jarak jauh, dimana banyak respondennya meyakini bahwa
kepercayaan akan menjadi kekuatan untuk hubungan yang mereka jalani (Suryani and Nurwidawati 2016).
Simpson (2007) mengatakan dengan adanya kepercayaan membuat individu dapat merasa optimis
terhadap motif pasangannya, dapat menilai perilaku pasangannya dengan positif, dan membuat individu
jauh lebih terbuka dengan hal-hal yang baru (Suryani and Nurwidawati 2016).

Sementara itu, sebagian besar partisipan juga memiliki kebahagiaan pernikahaan yang berada pada
kategori tinggi dengan persentase 68,75%. Artinya istri yang menjalani pernikahan jarak jauh pada
penelitian ini memiliki kebahagiaan yang tinggi. Dalam sebuah pernikahan, kebahagiaan merupakan salah
satu hal yang menjadi tujuan yang diharapkan oleh pasangan suami istri. Gottman & Notarius (2002)
menyatakan bahwa memfokuskan diri terhadap hal-hal positif yang dimiliki oleh pasangan adalah
keharusan untuk membentuk pernikahan yang bahagia. Artinya sebagai pasangan suami istri harus
menerima pasangan apa adanya dengan cara menyampingkan hal-hal buruk dan mengingat hal positif pada
pasangan, maka hal tersebut dapat membuat pasangan merasa nyaman dan bahagia. Menurut Fatima dan
Ajmal (2012) ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan pernikahan diantaranya,
memiliki keyakinan yang sama, kepuasan, kompromi, cinta, perhatian, kepercayaan dan pengertian,
komunikasi, perbedaan usia, tulus dan menghargai, saling berbagi, saling memaafkan, temperamen
pasangan, kehadiran anak, struktur keluarga, pendidikan dan status.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (r?) diperoleh 32,03% nilai kontribusi efektif variabel
kepercayaan terhadap kebahagiaan pernikahan, sedangkan sisanya sebesar 67,97% kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Menurut Tescher (2010) menunjukkan
bahwa kebahagiaan pernikahan jarak jauh dapat diperoleh dengan kepercayaan dan beberapa faktor lain
seperti dukungan dari pasangan, komitmen yang kuat pada pernikahan dan pasangan, serta komunikasi
yang baik dengan pasangan (Ramadhini and Hendriani 2015). Penelitian Lauer & Lauer menyatakan
bahwa komitmen adalah hal yang berpengaruh dalam membuat pernikahan bertahan lama dan membentuk
pernikahan yang bahagia (Yuniaruandini 2016). Faktor selanjutnya yaitu komunikasi. Dengan adanya
komunikasi yang efektif ketika suami istri dapat mempertahankan komunikasi dalam hubungannya saat
sedang berjauhan, seperti saling berbagi atau sharing tentang cerita kesehariannya, berbagi informasi, ide,
perasaan dan kedekatan emosional. Dengan adanya komunikasi yang efektif pasangan yang menjalani
pernikahan jarak jauh cenderung dapat memperoleh kebahagiaan dalam pernikahannya.

Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara variabel
kepercayaan terhadap pasangan dengan kebahagiaan pernikahan pada istri yang menjalani sedang
menjalani pernikahan jarak jauh. Semakin tinggi kepercayaan terhadap pasangan maka semakin tinggi juga
kebahagiaan pernikahan pada istri sedang menjalani pernikahan jarak jauh.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi istri yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh
agar tetap mempertahankan kepercayaannya terhadap pasangan, karena ketika sedang berjauhan faktor
yang paling penting dalam hubungan adalah kepercayaan kita terhadap pasangan sehingga dengan adanya
kepercayaan hubungan pernikahan akan menjadi lebih bahagia. Penelitian ini juga dapat dijadikan
pengetahuan tambahan untuk penelitian selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam mengenai
kebahagiaan pernikahan dengan faktor-faktor lain selain seperti faktor cinta, dukungan pasangan,
komitmen serta komunikasi yang terbuka dengan pasangan.
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